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PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Pemilik dan Pencipta semesta ini yang memiliki kuasa atas diri-Nya sendiri. Dialah
Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Volume 3 Nomor 2 Jurnal
Sirok Bastra Tahun 2015 dapat terbit tepat pada waktunya.

Pada edisi ini, dimuat sepuluh tulisan, yakni lima tulisan kebahasaan, tiga tulisan kesastraan, satu tulisan
pengajaran bahasa, dan satu tulisan pengajaran sastra. Dalam penelitiannya, A. Danang Satria Nugraha
mengkaji ini membahas peran sintaktis subjek dalam konstruksi kalimat dasar bahasa Indonesia. Tujuan
penelitian ini mendeskripsikan peran sintaktis subjek yang berdistribusi bersama predikat berpengisi verba
bervalensi satu, dua, atau tiga dalam konstruksi kalimat dasar. Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa peran
sintaktis subjek dalam kalimat dasar terdiri atas tiga tipe kaidah distribusi, yaitu (1) tipe A yang berupa peran
agentif, objektif, atau pengalam bila subjek berdistribusi bersama verba bervalensi satu, (2) tipe B yang berupa
peran agentif, objektif, atau pengalam bila subjek berdistribusi bersama verba bervalensi dua, dan (3) tipe C yang
berupa peran agentif atau objektif bila subjek berdistribusi bersama verba bervalensi tiga.

Dalam penelitiannya, Abdul Azis dan Nurwati Syam membahas tingkat keefektivan penerapan model
SAVI dalam pembelajaran menyimak unsur cerpen siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) kemampuan
menyimak unsur-unsur cerpen sebelum menggunakan model SAVI dikategorikan rendah, (2) kemampuan
menyimak unsur cerpen dengan menggunakan model SAVI dikategorikan tinggi; (3) model SAVI efektif
diterapkan dalam pembelajaran menyimak unsur cerpen dengan nilai t;,,, > t. atau 11,88>2,0414 pada taraf
signifikan 0,05.

Dalam kajiannya, Nanang Narwianta membahas efektivitas model pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif pada siswa kelas X.2 SMA N 1 Membalong. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif melalui permaianan atau game tingkat keaktifan siswa mencapai
80%, partisipasi, antusiasme 93,33% serta kemampuan menulis teks deskripsif siswa dapat dioptimalkan
sehingga hasil belajar siswa mencapai 77,78% dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
interaktif dengan game dapat mengoptimalkan kemampuan menulis teks deskriptif siswa di kelas X.2 SMA
Negeri 1 Membalong.

Dalam kajiannya, Hestiyana mendeskripsikan nilai-nilai religius yang terdapat dalam peribahasa Banjar
dan keterkaitannya dengan pola sikap, tingkah laku, dan pandangan hidup masyarakat Banjar. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai-nilai religius yang terdapat dalam peribahasa Banjar terbagi menjadi empat bagian,
yaitu (1) hubungan manusia dengan Tuhan; (2) hubungan manusia dengan manusia; (3) hubungan manusia
dengan alam sekitarnya/lingkungan; dan (4) hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

Dalam kajiannya, Selly Rizki Yanita dan Siti Hannah Sekarwati membahas kontras intonasi kalimat
deklaratif dan interogatif dalam bahasa Bima. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan intonasi pada modus
deklaratif dan interogatif dalam bahasa Bima. Kontur intonasi pada kalimat deklaratif menunjukkan alir nada
datar-naik pada subjek, alir nada datar-turun pada predikat, dan alir nada furun pada keterangan. Adapun kontur
intonasi pada kalimat interogatif menunjukkan alir nada datar-naik pada subjek dan alir nada naik-turun pada
predikat. Puncak nada pada modus deklaratif berada di subjek, sedangkan puncak nada pada modus interogatif
berada di predikat atau keterangan. Selain itu, ditemukan bahwa nada final modus interogatif lebih rendah 0,91 st
daripada nada final modus deklaratif.

Dalam tulisannya, Sarman menganalisis sastra lisan Bangka berjudul “Andei-Andei Radindo Aso dan
Bagindo Aso” melalui pendekatan morfologis Vladimir Propp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh dalam
sastra lisan ini memiliki tiga belas fungsi dan peranannya masing-masing, yakni absentation, mediation, vilainy,
first function of the donor, guidance, strugle, return, unfounded claims dificult task, solution, dan transfiguration.
Peranan tokohnya adalah the villain, the donor, the dispatcher, dan the false hero. “Andei-Andei Radindo Aso
dan Bagindo Aso” menjadi cerita yang melegenda dan dianggap sebagai asal usul nenek moyang masyarakat
Jerieng.



Dalam  penelitiannya, Ayesa membahas kompositum dalam Bahasa Mandarin dengan
meninjau {JEABi¢) Kuangrén Riji ‘Catatan Harian Seorang Gila’. Penelitian ini menunjukkan bahwa sama
halnya dalam bahasa Indonesia, kompositum bahasa Mandarin juga dapat mengandung makna nonidiomatis,
semiidiomatis, dan idiomatis. Kompositum yang digunakan sebagai data penelitian diambil dari cerita
pendek (JEA RHid) Kuangrén Riji ‘Catatan Harian Seorang Gila’. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa
meski berlatar belakang bahasa yang berbeda, proses derivasional komposisi juga dapat terjadi dalam bahasa
Mandarin.

Dalam kajiannya, Amirah Wulansari Arifin membahas problem kejiwaan setadewa terhadap
nasionalisme dalam novel Burung-Burung Manyar karya Y.B. Mangunwijaya. Berdasarkan kajian, ditemukan
banyak sekali makna-makna nasionalisme yang tecermin dalam diri para tokohnya, seperti karakter antagonis
Setadewa dan juga dalam diri Atik serta para tokoh-tokoh bawahan lainnya. Setadewa yang awalnya tidak
memiliki rasa nasionalisme terhadap Indonesia, perlahan tumbuh nasionalismenya saat berhubungan dekat
dengan Atik.

Dalam kajiannya, Yanti Br. Sitepu membahas fitur morfosintaksis infleksi diatesis dalam bahasa Karo.
Data penelitian adalah kalimat yang diperoleh dari buku cerita rakyat bahasa Karo yang berjudul Turin-Urin Beru
Ginting Sope Mbelin. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat lima jenis diatesis dalam bahasa Karo, yaitu
aktif, pasif, refleksif, kausatif, benefaktif, dan resiprokal.

Dalam penelitiannya, Rissari Yayuk mengkaji wujud tindak tutur melarang dalam bahasa Banjar.
Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa wujud tindak tutur direktif melarang dalam bahasa Banjar dapat
berbentuk kalimat perintah atau interogatif. Dalam tindak tutur melarang, terdapat empat interseksi jenis tindak
tutur yang meliputi tindak tutur langsung literal, tindak tutur langsung tidak literal, tindak tutur tidak langsung
literal, dan tutur tidak langsung tidak literal.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah bersedia menerbitkan karya mereka pada
edisi ini. Para penulis merupakan peneliti, pakar, dosen, guru, mahasiswa, dan siswa dari berbagai sekolah,
perguruan tinggi, dan instansi. Terima kasih juga kami sampaikan kepada para mitra bestari kami yang telah
memberi ulasan terhadap tulisan-tulisan yang masuk ke redaksi.

Demi memenuhi keberagaman isi dan penulis, Sirok Bastra membuka kesempatan bagi para peneliti dan
penulis menyampaikan hasil penelitian dan pemikiran mutakhir dalam bidang kebahasaan, kesastraan, dan

pengajarannya.
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KOMPOSITUM DALAM BAHASA MANDARIN: TINJAUAN DALAM CERITA PENDEK (A Hitt)
KUANGREN RI1JI ‘CATATAN HARIAN SEORANG GILA’

Chinese Compound: An Overview In A Short Story (JAHit) Kuangrén Riji ‘Madman’s Diary’

Ayesa
Program Studi Lingusitik Murni, FIB Universitas Indonesia
Kampus Baru Ul Depok, Jawa Barat
Pos-el: ayesa51(@ui.ac.id

(diterima 28 September 2015, disetujui 16 Oktober 2015, revisi terakhir 10 Desember 2015)

Abstrak
Komposisi sebagai salah satu proses morfologi derivasional seringkali ditemukan di dalam bahasa Mandarin. Hal
tersebut berkaitan dengan penggunaan karakter Han dalam bahasa Mandarin. Karakter Han tersebut berasal dari
piktograf, sehingga terdapat satu arti dalam satu karakter. Pembentukan kata lebih dari satu silabel dalam bahasa
Mandarin, seringkali terjadi melalui proses komposisi sehingga menghasilkan kompositum, yang salah satu
konsekuensinya seringkali disandingkan dengan idiom. Penelitian ini menunjukkan bahwa sama halnya dalam
bahasa Indonesia, kompositum bahasa Mandarin juga dapat mengandung makna nonidiomatis, semiidiomatis,
dan idiomatis. Kompositum yang digunakan sebagai data penelitian diambil dari cerita pendek (3 A Hic)
Kuangrén Riji ‘Catatan Harian Seorang Gila’. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa meski berlatar

belakang bahasa yang berbeda, proses derivasional komposisi juga dapat terjadi dalam bahasa Mandarin.
Kata kunci: proses morfologi derivasional, komposisi, kompositum bahasa Mandarin

Abstract

Compounding as one of derivational morphological process often found in Chinese language. This is related to
character Han usage in Chinese language. This character is originated from pictograph, so each character contains
its single meaning. Word formation more than one syllable in Chinese language, is often occur through
compsitional process which produce compound, that one of its consequence is being equated with idiom.This
research shows that Chinese compounds may also contains non-idiomatic, semi-idiomatic, and idiomatic
meaning. The compound which is usedin this research is obtained from Lu Xun’s short story, (JFAHig)
Kuangrén Riji ‘The Madman’s Diary’. Through this research, it is known that eventhough has a different
language background, derivational compositional process occured in Chinese language.

Keywords: derivational morphology process, compounding, Chinese compound

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Berbeda

Mandarin menggunakan bahasa dan aksara Han atau

dengan bahasa Indonesia, bahasa

M7 hanzi. Mengacu pada Chao Yuen-ren (1964).

Aksara Han dibagi menjadi enam kategori, yaitu

sebagai berikut

1) %% xiangxing, atau piktograf, yaitu aksara yang
asal mulanya adalah gambar yang kemudian

disederhanakan;
2) #&% zhishi atau ideograf yang sederhana, yaitu

aksara yang terdiri atas petunjuk gagasan berciri

diagramatik yang sederhana;

3) & huiyi atau ideograf majemuk, yaitu aksara
yang maknanya merupakan kombinasi dari makna
bagian-bagiannya;

4) Btk jigjié atau aksara pinjaman, yaitu aksara yang
merupakan pinjaman dari aksara kuno;

5) W xingshéng, yaitu aksara dengan gabungan
fonetik; dan

6) L iE zhuanzhii atau aksara derivatif atau kata
jadian” (Gondomono, 2013:110—113).

Penjelasan mengenai kategori aksara di atas
menunjukkan bahwa penggabungan atau komposisi
sudah dilakukan

morfologis.

sebelum masuk ke tahapan
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Komposisi merupakan penggabungan dua leksem
atau lebih yang membentuk kata. Hasil dari proses
tersebut dinamakan kompositum atau paduan leksem
yang menjadi calon kata majemuk (Harimurti,
2007:104). Bahasa Mandarin juga memiliki banyak
kompositum (compound) (Wang dan Sun, 2015:269).
Komposisi (compounding) biasanya diidentifikasikan
dengan morfologi derivasional (Baker, 1991:100).
Kompositum biasanya dikelompokkan bersama
dengan derivasi di bawah kategori pembentukan kata
(word formation) (Haspelmath, 2002:16).

Kompositum seringkali dikaitkan dengan idiom
dan semiidiom. Idiom adalah konstruksi yang
maknanya tidak sama dengan makna komponen-
komponennya. Semiidiom adalah konstruksi yang
salah satu komponennya mengandung makna khas
yang ada dalam konstruksi itu saja. Konsep idiom dan
semiidiom berlaku bagi satuan gramatikal seperti
frasa, klausa, kalimat, maupun kompositum/kata
majemuk (Harimurti, 2007:107). Kompositum dapat
dibedakan

kompositum

menjadi  kompositum  nonidiomatis,

semiidiomatis, dan  kompositum
idiomatis. Dengan demikian, kompositum dapat
dibedakan dengan idiom. Namun, apakah pembagian
idiom seperti itu berlaku juga dalam bahasa
Mandarin. Pertanyaan tersebut akan dibahas dalam

makalah ini.

1.2 Rumusan Masalah

Proses morfologi derivasional berupa komposisi
sering ditemukan dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Mandarin. Namun demikian, kompositum seringkali
disandingkan dengan idiom sebagai konsekuensinya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, terdapat dua
pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu (a) bagaimana
proses morfologis derivasional komposisi
berlangsung dalam bahasa Mandarin? dan (b) apakah
kompositum bahasa Mandarin juga dapat dibagi atas
nonidiomatis,

kompositum kompositum

semiidiomatis, dan kompositum idiomatis?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan bahwa
sama halnya dengan bahasa Indonesia, kompositum
bahasa Mandarin juga dapat dibedakan dari idiom.
Sasaran-sasaran penelitian ini adalah (a) mengetahui

proses morfologis derivasional komposisi dalam

bahasa Mandarin dan (a) mengetahui bahwa
pembagian kompositum dalam bahasa Mandarin

dapat menjadi kompositum nonidiomatis,
kompositum  semiidiomatis, dan  kompositum
idiomatis.

1.4 Metode Penelitian
Makalah ini disusun melalui studi kepustakaan.
Studi kepustakaan dilakukan dengan menelusuri
literatur yang ada serta mempelajarinya secara tekun
(Muhammad, 1988:111—112). Data

Mandarin yang digunakan dalam makalah ini adalah

bahasa

kata-kata yang bukan monosilabel. Kata-kata tersebut
selain didapatkan dari cerita pendek (3t A Hid)
Kuangrén Riji ‘Catatan Harian Seorang Gila” (Lu
Xun) juga didapatkan dari kamus Kamus Medium
Mandarin-Indonesia  Indonesia-Mandarin  (Sylvia,
2014).

2. KERANGKA TEORI

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori mengenai kompositum bahasa Indonesia oleh
Kridalaksana (2007) dan kompositum bahasa
oleh Li dan (1981).
Kridalaksana (2007) membagi kompositum menjadi

Mandarin Thompson

kompositum idiomatis, nonidiomatis, dan
semiidiomatis, sedangkan Li dan Thompson (1981)
membagi kompositum menjadi kompositum yang
tingkat keiidiomatisannya tinggi, kompositum yang
maknanya bersifat metafor, dan kompositum yang

maknanya identik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Kompositum
Terdapat beberapa karakteristik kompositum yang

dapat membedakannya dengan frase, yakni sebagai

berikut.

1. Ketaktersisipan; artinya di antara komponen-
komponen kompositum tidak dapat disisipi apa
pun.

2. Ketakterluasan; artinya komponen kompositum
itu masing-masing tidak dapat diafiksasikan atau
dimodifikasikan.

3. Ketakterbalikan; artinya komponen kompositum
tidak dapat dipertukarkan (Kridalaksana, 2007:
104—105).
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Dalam bahasa Inggris, kompositum (compound)
terdiri atas kata tunggal seperti greenhouse,
doghouse, dan school bus. Kompositum tersebut
dikatakan sebagai kata tunggal karena tidak dapat
disisipi atau dimodifikasi oleh apa pun di antara dua
komponen. Selain itu, komponen dari kompositum
tersebut juga tidak dapat dipisah karena akan
menghilangkan makna dari kompositum tersebut
(Aronoff dan Fudeman, 2011:39).
Mandarin, tidak

kesepakatan yang jelas

Dalam  bahasa terdapat
untuk mendefinisikan
komposisi (compound). Alasannya adalah karena
tidak ada batas pemisah yang jelas antara komposisi
dan nonkomposisi. Bahasa Mandarin memiliki cukup
banyak morfem polisilabel. Namun, komposisi dapat
dianggap sebagai unit polisilabel yang memiliki sifat
tertentu dari tiap katanya. Hal tersebut dapat
dianalisis menjadi dua atau lebih elemen yang
bermakna atau morfem, bahkan jika morfem tersebut
tidak dapat muncul secara independen di dalam
bahasa Mandarin modern. Hal tersebut disebabkan
oleh sebagian komponen morfem terbentuk dari
bahasa Mandarin klasik dan tidak lagi berfungsi
sebagai morfem bebas dalam bahasa Mandarin
modern. Selama suatu kata merujuk pada suatu objek
dan bukan berupa susunan verba dan objek langsung,
konstruksi tersebut merupakan kata majemuk yang
berasal dari kompositum (Li dan Thompson,
1981:45—46).

4.2 Pembagian Kompositum Berdasarkan

Kelas Kata
Terdapat klasifikasi kompositum menurut kelas
kata yang terbentuk. Terdapat dua macam

kompositum, yaitu kompositum nominal dan

kompositum verbal.

1. Kompositum nominal, yaitu kompositum yang
terdiri atas gabungan dari leksem-leksem yang
membentuk kelas kata nomina.

a) Kompositum nominal yang terdiri atas nomina
dan nomina, seperti kil hudshan api-gunung
‘gunung berapi’, /K- shiifii air-tanah ‘iklim’,
dan # 9 hudanido bunga-burung ‘lukisan
pemandangan’.

b) Kompositum nominal yang terdiri atas verba
dan nomina, seperti &#l se7 terbang-mesin

‘pesawat’, 57 xiébén tulis-buku ‘buku tulisan

tangan’, dan #E 4 shuidai tidur-kantong

‘kantong tidur’.

¢) Kompositum nominal yang terdiri atas nomina
dan verba, seperti )% xinbing hati-sakit

‘khawatir’, 434 shithdo buku-lapor ‘koran’,/%
tk fenghua angin-berubah ‘kesopanan’, dan 3%
# luyin rekam-suara ‘alat perekam’

d) Kompositum nominal yang terdiri atas verba
dan verba, seperti % st mdimai beli-jual
‘perdagangan’, % i jidotong menyerahkan-
menghubungkan ‘perhubungan’, dan £ &
Jiésuan mengikat-menghitung ‘perhitungan’
(Packard, 2004:82—383).

2. Kompositum verbal, yaitu kompositum yang
terdiri atas gabungan dari leksem-leksem yang
membentuk kelas kata verba.

a) Kompositum verbal yang terdiri atas verba dan
verba, seperti A W rushii  masuk-tidur

‘terlelap’, % # suanming hitung-nyawa

‘ramal’, &% déngji memuat-melapor ‘memuat

di koran’.

b) Kompositum verbal yang terdiri atas verba dan
nomina, seperti fl# chuangshu menciptakan-
pohon ‘merintis’ dan #2/K gichudng bangun-
kasur ‘bangun tidur’.

¢) Kompositum verbal yang terdiri atas nomina

K+ fenggan

‘menganginkan’ dan %k fénzhan berusaha

dan verba angin-kering
keras-perang ‘berjuang’.

d) Kompositum verbal yang terdiri atas verba dan
nomina # £ guaguo menggantung-buah
‘berbuah’ dan # 1 jinkou masuk-mulut
‘impor’ (Packard, 2004:90).

4.3 Pembagian Kompositum Berdasarkan
Komponen Pembentuknya

Kompositum juga dapat terbagi ke dalam
beberapa tipe yang diuraikan lagi menurut hubungan
antarkomponen pembentuknya (Kridalaksana, 2007:
109—152). Namun, penulis cukupkan penjelasan
pada klasifikasi utamanya saja, yaitu sebagai berikut.
subordinatif

1. Kompositum substantif, yaitu

kompositum yang makna komponen-
komponennya tidak menerangkan satuan lain di
luarnya seperti ibu jari, kaki langit, dan mata

angin. Contoh lainnya terdapat dalam bahasa
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Mandarin, yaitu %7 ydgdo ‘gigi-minyak’ (pasta

gigi), ¥l feiji ‘terbang-mesin’ (pesawat).
2. Kompositum subordinatif atributif, yaitu
kompositum yang maknanya bergantung pada
nomina di luar kompositum itu. Sebagian besar
kompositum dengan tipe seperti ini berfungsi
sebagai predikat, seperti kompositum berat lidah
‘malas bicara’ dalam kalimat orang itu berat
lidah.

kompositum yang memiliki tipe serupa, yaitu Mg

Dalam bahasa Mandarin, terdapat

zulying ‘mulut-keras’ (keras kepala) dalam
kalimat it 7, st3WEGE zhiddo cuo le, Jjiu bié
zulying ‘sudah tahu salah, janganlah keras
kepala’.

3. Kompositum koordinatif, yaitu kompositum yang
komponen-komponennya tetap dan tidak dapat
dibalikkan atau ditukar posisinya. Ciri tersebut
membedakannya dengan gabungan leksem yang
dapat dibalikkan seperti bapak ibu dan ibu bapak
dalam bahasa Indonesia, atau 3k & Ildiwdng
‘datang-pergi’ (hilir mudik) dan 3k wangldi
‘pergi-datang’ (hilir mudik) dalam bahasa
Mandarin.

4. Kompositum berproleksem, yaitu kompositum
yang mencakup gabungan proleksem dan leksem,
seperti inframerah yang merupakan gabungan dari
proleksem infra dan leksem merah, metabahasa,
poligami, rekreasi, dan lain-lain. Kompositum
semacam ini juga terdapat dalam bahasa

Mandarin, yaitu kompositum yang mengandung

proleksem - féi ‘tidak’ seperti ik feifa “tidak-

(ilegal), 9k % feidang ‘tidak-partai’

(nonpartai).

hukum’

5. Kompositum sintesis, yaitu kompositum yang
terjadi dari bentuk yang secara morfologis terikat
dan bentuk yang secara morfologis bebas, atau
bentuk terikat dan bentuk Contoh

kompositum bentuk terikat dan bentuk bebas

terikat.

adalah purbakala, geofisika, psikoanalisa, dan Bj
# zhujido ‘bantu-ajar’ (asisten pengajar). Selain
itu, kompositum yang terdiri atas bentuk terikat
dan bentuk terikat adalah eksogami, etnologi,
sosiologi, dan 15 bianjié ‘batas’ (sebagai bentuk
terikat)-‘dunia’ (sebagai bentuk terikat) (berarti
perbatasan).

4.3 Urutan Proses

Terdapat dua jenis kata majemuk yang terbentuk
dari kompositum, yaitu kata majemuk kompleks dan
kata majemuk simpleks. Kata majemuk kompleks
terbentuk dari kompositum yang secara sintaksis tak
bebas. Kompositum tersebut belum berstatus kata
tidak dapat berdiri
mengalami proses afiksasi, seperti pukul mundur dan

karena sendiri jika tidak
tembak mati yang menjadi kata majemuk kompleks
memukul mundur dan menembak mati. Adapun kata
majemuk simpleks terbentuk dari kompositum yang
secara sintaksis dapat berdiri sendiri, seperti daya
Jjuang dan amuk massa (Kridalaksana, 2007:108—
109).
Sebagai  konsekuensi dari kata
dibedakan dari

semiidiom. Idiom adalah konstruksi yang maknanya

majemuk,
kompositum harus idiom dan
tidak sama dengan makna komponen-komponennya.
Salah satu contoh konstruksi idiom adalah muka
tebal. Paduan dari leksem muka dan tebal membentuk
‘tidak adalah

konstruksi  yang  salah satu = komponennya

makna tahu malu’. Semiidiom
mengandung makna khas yang ada dalam konstruksi
itu saja, seperti banting harga dan mata kaki. Konsep
idiom dan semiidiom berlaku bagi satuan gramatikal,
frasa, klausa, kalimat,

seperti maupun

kompositum/kata majemuk (Kridalaksana, 2007:
107—108).

Dalam bahasa Mandarin, tingkatan keterkaitan
antara makna kompositum dengan komponen-
komponennya bisa bervariasi. Terdapat kompositum
yang tingkat keiidiomatisannya tinggi, kompositum
yang maknanya bersifat metafor, dan kompositum
yang maknanya identik (Li dan Thompson, 1981:
46—48). Contoh kompositum yang memiliki tingkat
keiidiomatisan yang tinggi adalah ft4 huashéng
‘bunga-lahir  (kacang)’. Masing-masing makna
konstituen pembentuk kompositum tersebut tidak
memiliki hubungan semantik. Kompositum dengan
makna yang bersifat metafor dapat ditunjukkan
dengan #.0» réxin ‘panas-hati (antusias)’. Makna dari
kompositum tersebut dapat dianggap metaforis
karena menganalogikan perasaan antusias dengan
Terakhir,

kompositum yang maknanya identik dapat dilihat

perasaan yang hangat dalam hati.

pada #:if xizdo ‘cuci-mandi (mandi)’. Makna yang
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terdapat dalam kompositum tersebut juga terdapat

dalam masing-masing makna konstituen
pembentuknya atau dengan kata lain bersifat identik.
Dengan demikian, klasifikasi kompositum menurut
maknanya dapat dijadikan tiga, yaitu kompositum
semiidiomatis atau

idiomatis, kompositum

kompositum metaforis, dan kompositum non-
idiomatis atau kompositum identik.

Proses yang menjadikan suatu kompositum
memiliki makna metaforis dinamakan leksikalisasi-
metafora. Hasil dari proses tersebut terdiri atas

morfem-morfem yang makna dasar atau makna

nonmetafornya masih terjaga. Contoh pada paduan
morfem # dian ‘listrik, elektris’ dan # ying
‘bayangan’ menjadi kompositum ® ¥ didnying
‘bayangan elektris’, yang kemudian diinterpretasikan
secara metaforis sebagai ‘film’ (Packard, 2004:220—
221).

Berikut adalah contoh kompositum-kompositum
bahasa Mandarin yang diklasifikasikan menurut
maknanya. Data diambil dari cerita pendek (3t A Hic
) Kuangrén Riji ‘Catatan Harian Seorang Gila’ karya

3 Lu Xun.

Kompositum Idiomatis

Kompositum Semiidiomatis/
Kompositum Metaforis

Kompositum Nonidiomatis/
Kompositum Identik

/Nty xidoxin
‘kecil-hati (hati-hati)’

IR yansée

‘mata-warna (isyarat mata)’

17 chumén
‘keluar-pintu (pergi)’

i tieqing
‘besi-hijau; biru; bermuka kebiru-

biruan (ekspresi marah)’

[KER jidogén
‘kaki-akar (tumit)’

fit» shangxin
‘luka-hati (sedih)’

Witk chitshi
‘keluar-dunia (terlahir)’

et lianse

‘wajah-warna (air muka)’

ks fangsong
‘melepaskan-mengendurkan

‘menjadi-gelap (bingung)’

‘kain-menempatkan (menata)’

(santai)’
WA nahdn R fengshéng R yanjing
‘menerima-jarang (terkejut)’ ‘angin-suara (rumor)’ ‘mata-kaca (kacamata)’
K& fahiin & buzhi % B mingmu

‘nama-mata (sebutan; reputasi)’

Dari penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa
kompositum dalam bahasa Mandarin juga dapat
dibagi menjadi kompositum idiomatis, kompositum

semi-idiomatis, dan kompositum non-idiomatis.

5. SIMPULAN

Sebagai  bagian dari proses morfologis,
kompositum sebagai calon kata majemuk memiliki
karakteristik yang membedakannya dari bentuk frasa.

Proses derivasional komposisi ini tidak hanya terjadi

DAFTAR PUSTAKA

dalam bahasa Indonesia, tetapi juga dalam bahasa
Mandarin. Dalam bahasa Mandarin, terdapat beberapa
penggolongan kompositum, yaitu berdasarkan kelas
kata yang terbentuk, hubungan antarkomponen
pembentuknya, dan hubungan makna kompositum
dengan makna komponen-komponennya. Serupa

dengan bahasa Indonesia, makna kompositum bahasa

Mandarin ~ juga dapat digolongkan menjadi
kompositum idiomatis, semiidiomatis, dan
nonidiomatis.

Aronoff, Mark, Kirsten Fudeman. 2011. What Is Morphology? Second Edition. West Sussex: Blackwell

Publishing Ltd.

Baker, Mark C. 1992. Morphological Classes and Grammatical Organization (dalam Mark Aronoff, Janie Rees

et al. dalam buku berjudul The Handbook of Linguistics). Springer Science+Business Media, B. V.

Gondomono. 2013. Manusia dan Kebudayaan Han. Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

SIROK BASTRA, Vol. 3 No. 2, Desember 2015: 165—170 169



Ayesa: Kompositum dalam Bahasa Mandarin: Tinjauan dalam Cerita Pendek ...

Kridalaksana, Harimurti. 2007. Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama.
Haspelmath, Martin. 2002. Understanding Morphology. New York: Oxford University Press Inc.

Li, Charles N., Sandra A. Thompson. 1981. Mandarin Chinese A Functional Refence Grammar. London:
University of California Press Ltd.

Lu, Xun. 2000. Na Han. Beijing: Renmin Wenxue Chubanshe.

Nazir, Mohammad. (1988). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Packard, Jerome L. 2004. Morphology of Chinese. Cambridge: Cambridge University Press.

Silvia. 2014. Kamus Medium Mandarin-Indonesia Indonesia-Mandarin. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Wang, William, Chaofen Sun. 2015. The Oxford Handbook of Chinese Linguistics. New York: Oxford University

Press.

SIROK BASTRA, Vol. 3 No. 2, Desember 2015: 165—170 170



	1. KOLOFON.pdf (p.1-2)
	2. DAFTAR ISI.pdf (p.3-7)
	11. lingu_ayesa.pdf (p.8-13)

